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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab pembahasan sebagai jawaban atas 

permasalahan yang timbul pada bab pendahuluan skripsi ini, maka dapat 

ditarik Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan penegakan hukum pidana oleh Kepolisian Resort 

Sarolangun yang dalam penangananya dibantu oleh Tim Satgas 

Kebakaran Hutan dan Lahan serta seluruh jajaran terkait sudah berjalan 

sesuai prosedur yang berlaku. Seluruh pihak mulai dari kepolisian, dan 

tim satgas hingga ke aparat Desa telah berupaya melakukan upaya 

mulai dari Upaya pencegahan hingga penindakan terkait adanya 

aktivitas pembakaran hutan untuk pembukaan lahan ini. Namun, dalam 

penegakan hukum belum berjalan secara optimal dikarenakan ada 

beberapa kendala yang dialami oleh pihak kepolisian Resort sarolangun 

ini, 

2. Kendala yang dihadapi oleh kepolisian resort sarolangun terutama 

penyidik SAT RESKRIM Polres Sarolangun dalam menangani tindak 

pidana pembakaran hutan untuk membuka lahan ini adalah: 

a. Hambatan dari faktor penegak hukum yakni keterbatasan sumber 

daya manusia berupa aparat penegak hukum itu sendiri. 

b. Hambatan dari faktor sarana dan prasarana yakni kurangnya sarana 

dan prasarana yang memadai seperti kendaraan bermotor yang 

sudah kurang layak  pakai sehingga kerap kali mobilitas menuju 

tempat kejadian perkara terganggu. 

c. Hambatan dari faktor budaya dan masyarakat, kurangnya kesadaran 

masyarakat terkait adanya larangan pembakaran hutan unntuk 

pembukaan lahan ini. Masyarakat masih menganggap membuka 
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lahan dengan cara membakar ini sebagai kebudayan yang 

diturunkan oleh orang-orang terdahulu mereka.  

B. Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan penulis dari hasil pembahasan skripsi 

ini ialah: 

1. Pihak penegak hukum melakukan optimalisasi untuk menindak tegas 

terhadap anggota serta pelaku pembakaran hutan dan lahan diwilayah 

kabupaten sarolangun, sehingga dapat menimbulkan efek jera bagi 

pelaku maupun anggota penegak hukum agar tidak melakukan hal yang 

melanggar hukum tersebut. 

2.  Melakukan koordinasi dengan tim terkait untuk meningkatkan jumlah 

personil,serta lebih memperhatikan sarana dan prasarana guna 

memberikan fasilitas yang lebih memadai untuk meningkatkan 

kelancaran dalam Upaya penyelidikan dan penyidikan di wilayah 

Kepolisian Resort Sarolangun. 

 


